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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

1. Pendapatan Petani Padi Sawah di Kecamatan Tolinggula Kabupaten Gorontalo 

Utara sekali panen sebesar Rp. 21.853.315 rata-rata petani dan pendapatan rata-

rata hektar sebesar Rp. 23.003.490 dengan biaya total rata-rata petani sebesar 

Rp. 9.380.375  sedangkan biaya total rata-rata hektar sebesar Rp.  9.874.079 

dan penerimaan rata - rata petani sebesar Rp. 31.233.690 dengan penerimaan 

rata-rata hektar Rp. 23.003.490 

2. Berdasarkan analisis menggunakan analisis regresi linear berganda dapat 

disimpulkan bahwa uji T atau secara parsial yang berpengaruh atau signifikan 

yaitu luas lahan dengan nilai signifikan (0,000) dan tenaga kerja dengan nilai 

(0,012). Dan yang tidak berpengaruh yaitu pupuk urea, pupuk ponska, benih 

dan obat-obatan. Variabel tersebut lebih besar dari taraf signifikan 0,05. Pada 

hasil analisis diperoleh nilai koefisien determinasi (R2) =  0,97 yang berakti 

hasil produksi padi sawah dipengaruhi sebesar 97% oleh faktor produksi (luas 

lahan, pupuk urea, pupuk ponska, obat-obatan, benih dan tenaga kerja). 

5.2    Saran 

1. Sebaikanya para petani di Kecamatan Tolinggula Kabupaten Gorontalo Utara 

lebih mengoptimalkan penggunaan produksi yaitu penggunaan tenaga kerja 

sehingga pendapatan dapat ditingkatkan lagi. 

2. Berdasarkan hasil penelitian bahwa variabel luas lahan dan tenaga kerja 

berpengaruh nyata terhadap produksi, sedangkan variabel pupuk, variabel 

benih,dan variabel obat-obatan berpengaruh tidak nyata. Oleh karena itu 

terhadap petani agar bisa memperhatikan penggunaan variabel pupuk, variabel 

benih, variabel obat-obatan sehingga dapat memberikan dampak terhadap 

peningkatan produksi padi sawah. 
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